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SAKIT leukemia, memaksa Alvino Rizky

Syahputra (12), siswa kelas VI SD ini absen ti-

dak bisa bersekolah, sejak Juli lalu. Alvino

harus menjalani proses pengobatan yang

panjang untuk kesembuhannya dengan pro-

gram kemoterapi di RSUP Dr Sardjito Yogya.

"Kami terus mengupayakan kesembuhan

Alvino, masa depannya masih panjang," ucap

ibunda Alvino Tri Retno Yuliati (42) saat

datang di Redaksi KR, Kamis (20/10). 

Warga Desa Jonggrang RT 001 RW 001

Kecamatan Barat Magetan ini, dengan berbe-

kal Surat Keterangan Tidak Mampu dari Ka-

des Jonggrang mencoba mengetuk hati mem-

ohon donasi/bantuan dari dermawan pemba-

ca KR. "Kami dikaruniai 4 anak dan Alvino

anak kedua. Sementara di Yogya saya tinggal

di rumah singgah,  saat ini biaya kehidupan

sehari-hari cukup berat," ucap Tri Retno lirih. 

Apalagi untuk obat-obatan tertentu harus

membeli sendiri meski menggunakan   BPJS

Pemerintah. "Bantuan akan kami gunakan un-

tuk pengobatan lebih lanjut meliputi keperluan

pasien seperti susu dan lain-lain serta untuk

wira-wiri pulang Magetan - Yogya," ungkap-

nya.

Suaminya, ayah dari Alvino, Urip Purba-

wanto (43) bekerja di proyek kereta api Ja-

karta, sementara dirinya hanya ibu rumah

tangga biasa. "Sementara pengobatan de-

ngan tabungan juga utang. Alvino ingin segera

sembuh dan bersekolah lagi," tuturnya.

Awalnya pertengahan 2022 Alvino sakit de-

ngan gejala sering pusing, gampang capek,

dan pucat. "Waktu itu terus diberikan vitamin,

namun tidak ada perubahan. Dibawa ke RS-

UD Madiun sempat opname dan cek laborato-

rium terus dirujuk ke RSUP Dr Sardjito Yogya-

karta, dan menjalani pengobatan di Yogya

hingga saat ini," ungkapnya. (Vin)

Alfandi Terserang Leukemia
ALFANDI Riski Maolana harus men-

jalani pengobatan leukemia di RSUP
Dr Sardjito Yogyakarta. Bocah berusia
4,5 tahun, warga Karangaren RT 004/
RW 002 Kutasari Purbalingga tersebut
saat ini harus melakukan kemoterapi
sebanyak 110 minggu untuk kesem-
buhan penyakitnya. 

"Sekarang sudah jalan 34 minggu,
alhamdulillah perkembangannya
membaik," ujar ibunda Alfandi, Suswati
saat di Redaksi KR, Rabu (12/10).

Dikatakan Suswati, penyakit
anaknya ini diketahui pada September
2021 lalu. Gejalanya terlihat pada leher
Alfandi yang membengkak dan bung-
su dari 3 bersaudara ini terlihat lemas
sekali. "Waktu dicek laboratorium di
RSUD Purbalingga, petugasnya sam-
pai tidak percaya karena HB Alfandi
cuma 2," tutur Suswati. 

Karena kondisinya, anak dari pa-
sangan Kisto dan Suswati ini harus

dirujuk ke RSUP Dr Sardjito
Yogyakarta yang peralatannya lebih
lengkap untuk mengetahui kepastian
penyakitnya. Dan ternyata benar, Al-
fandi divonis terkena leukemia. Sela-
ma pengobatan, Alfandi juga sering
transfusi darah. 

Dijelaskan, selama menjalani pen-
gobatan di Yogya, keluarga ini tinggal
di rumah singgah. Mengingat setiap 2
minggu sekali harus kontrol ke rumah
sakit. Jika harus mondar-mandir Pur-
balingga-Yogya tentu akan memakan
banyak biaya. 

"Ayahnya terpaksa tidak bisa be-
kerja, karena harus menunggui Alfandi
di Yogya. Padahal kami juga memer-
lukan banyak biaya untuk hidup dan
kebutuhan Alfandi yang tidak terkaver
BPJS," ungkap Suswati. Karena itu
keluarga ini berharap ada uluran ta-
ngan dari pembaca KR untuk meri-
ngankan bebannya. (Ret)

KR-Retno Wulandari 

Alvino Rizky Syahputra. 

KR-Retno Wulandari

Alfandi di gendongan ayahnya.

KIAI Damar pun kemudian menerima

sebungkus obat yang diserahkan oleh Kiai

Gringsing. Diamat-amatinya obat itu. Lalu

katanya, ÓKau bawa anak itu kemari?Ó

ÒTidak Kiai, anak itu ternyata terlampau

lemah.Ó

Kiai Damar mengangguk-anggukkan

kepalanya. Lalu katanya, ÓMenurut penga-

matanku, kau terlampau berani, bahkan agak

sombong sedikit. Kau telah berani menebas,

hutan larangan. Hutan yang telah beberapa

kali dibuka, tetapi selalu ditinggalkan oleh

orang-orang yang berusaha membukanya.

Betul begitu?Ò

ÒYa. Ya, Kiai. Dari mana Kiai tahu?Ó

ÒAku melihat,Ójawab Kiai Damar sambil

mempermainkan kuku ibu jarinya.

ÒKiai melihat di kuku ibu jari itu?Ó

ÒAnakmu benar-benar telah diterkam hantu.

Kau kira anakmu kena apa, he?Ó

ÒAku menyangka anakku itu digigit ular atau

binatang-binatang beracun lainnya.Ó

ÒTidak. Anakmu benar-benar telah diterkam

hantu. Untunglah saat itu ada orang lain yang

dijadikan korbannya. Kalau tidak, pasti anak-

mulah yang akan binasa.Ó

ÒKiai tahu bahwa ada orang lain?Ó

ÒYa. Orang lain inilah yang telah diperas

darahnya. Kau melihat juga?Ó

ÓYa. Ya, Kiai. Kami melihat seseorang yang

terluka. parah.Ó

ÒSuatu keuntungan bagimu. Bagi anakmu.

Kalau tidak ada korban itu, anakmulah kor-

bannya.Ó

ÒTetapi tidak seorang pun yang merasa ke-

hilangan atas korban itu. Tidak ada sebuah

keluarga pun yang mencarinya.Ó

Wajah Kiai Damar menjadi tegang sejenak,

namun ia berkata, ÓAnak itu anak bengal dan

jahat. Ia sudah melarikan diri dari orang tu-

anya. Ia datang seorang diri di daerah ini dan

mencoba mengadu untung dengan membuka

tanah baru. Tetapi orang itu pun terlampau

sombong. Melebihi kesombonganmu. Jadilah

ini pelajaran bagimu.Ó

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan

kepalanya.

ÒNah, bawalah obat ini kembali kepada

anakmu. Aku akan memberinya mantra dan

mohon maaf kepada hantu yang telah merasa

terganggu. Tetapi ingat, kau harus mengu-

rungkan niatmu membuka tanah itu.Ó

Dada Kiai Gringsing berdesir. Yang terpent-

ing bagi Kiai Damar agaknya mengurungkan

niat untuk membuka hutan lebih banyak lagi.

Kepada para peronda dan kepada orang-

orang lain dalam setiap kesempatan ia pasti

berusaha mencegah meluasnya pembukaan

hutan.

ÒHe, apakah kau mengerti?Ótiba-tiba Kiai

Damar membentak.

ÒYa. Ya, Kiai. Aku mengerti.Ó 

-(Bersambung)-f
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Leukemia, Sejak Juli Alvino Tak Sekolah

DUKUNG TRANSFORMASI KESEHATAN

Polkesyo Gelar Konferensi Internasional
YOGYA (KR) - Politeknik

Kesehatan, Kementerian

Kesehatan Yogyakarta (Pol-

kesyo) menggelar kegiatan

The 9th International Con-

ference on Health Sciences

(ICHS) 2022 dengan tema

'Innovation and Applied

Technology for Acceleration

of Health Transformation' ,

25-26 Oktober 2022. 

Konferensi ICHS yang di-

gelar melalui media daring

ini melibatkan pembicara

yang ahli di bidangnya baik

dari dalam maupun luar

negeri. Pesertanya peneliti,

dosen, mahasiswa yang juga

dari dalam maupun luar

negeri, tenaga kesehatan

serta civitas akademika Pol-

kesyo dan UPT di bawah

Kemenkes RI.

Direktur Polkesyo, Joko

Susilo SKM MKes menutur-

kan, melalui konferensi ini,

pihaknya ingin meningkat-

kan kualitas penyelenggara-

an Tri Dharma Perguruan

Tinggi (PT) sebagai institusi

pendidikan tinggi vokasi dan

profesi kesehatan yang ung-

gul berbudaya dan men-

dunia pada tahun 2038.

Selain itu mengembangkan

peran institusi dalam rang-

ka mendukung keberhasilan

SDGs untuk meningkatkan

taraf kesehatan.

"Konferensi ICHS ini di-

harapkan meningkatkan pe-

ngetahuan peserta, inisiasi

kerja sama luar negeri, me-

ningkatkan jumlah publika-

si dosen Polkesyo, mening-

katkan jumlah narasumber

dosen Polkesyo bertaraf in-

ternasional serta mening-

katkan capaian dukungan

akreditasi prodi dan institusi

Polkesyo," kata Joko Susilo

dalam acara pembukaan

ICHS yang dipusatkan di

Hotel Grand Cokro Yogya-

karta, Selasa (25/10). 

Wakil Direktur Polkesyo,

Heni Puji Wahyuningsih

SSiT MKeb menambahkan,

melalui tema yang diangkat,

pihaknya ingin mendukung

Kementerian Kesehatan RI

dalam melakukan transfor-

masi kesehatan, melalui per-

an Tri Dharma PT. Di sam-

ping itu, dalam rangka

mengembangkan SDM

melalui bidang pendidikan

di Polkesyo. 

Berbagai pihak terlibat

dalam ICHS 2022 antara

lain Universiti Putra Malay-

sia, University Philipina,

National University of Si-

ngapore, Saudi Health Ma-

nagement Association, Uni-

versity of Naples Federico II-

Italy, United Kingdom, The

Hongkong Polytechnic Uni-

versity, Saitama University

Japan, IASAS Regional for

Asia, 6 organisasi profesi ke-

sehatan, dan melibatkan

dosen internal Polkesyo se-

bagai pembicara.          (Dev)

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Devid Permana

Konferensi ICHS yang diselenggarakan oleh Polkesyo.

PENGASUH PONPES ULULALBAB DR YUBAIDI:

Saat Ini, Santri Tetap Punya Peran Penting
YOGYA (KR) - Zaman se-

karang saat Indonesia sudah

merdeka, bukan berarti para

santri tidak ada peran lagi.

Santri tetap mempunyai per-

an untuk memperjuangkan

dan mempertahankan ke-

merdekaan Indonesia, yaitu

dengan tekun  belajar, mem-

perbaiki tingkat ekonomi

masyarakat, dan menjadi

agen perdamaian di Indo-

nesia maupun dunia.

Hal itu disampaikan peng-

asuh Pondok Pesantren Ulul

Albab Balirejo Umbulharjo,

Dr KH Ahmad Yubaidi SH

SPd MH kepada KR, Selasa

(25/10) terkait peringatan

Hari Santri Nasional 2022

(HSN). "Santri Indonesia tu-

rut andil dalam memper-

juangkan dan memperta-

hankan kemerdekaan Indo-

nesia zaman dahulu hingga

sekarang," tegasnya.

Bermula dari keinginan

Belanda menguasai Indone-

sia kembali, maka KH Ha-

syim Asy'ari mengeluarkan

fatwa berupa Resolusi Jihad

di kalangan kiai-kiai pesan-

tren, sehingga para kiai dan

santri berhasil memperta-

hankan kemerdekaan Indo-

nesia dari pasukan kolonial.

"Poin inilah yang harusnya

dipahami dan dihayati para

santri, yaitu nilai-nilai per-

juangan," tambahnya.

Bertepatan HSN 2022,

yaitu Sabtu (22/10), Pondok

Pesantren Ulul Albab Bali-

rejo Yogyakarta juga meng-

gelar upacara di aula lt 3

ponpes setempat. Upacara

diikuti puluhan santri Ulul

Albab beserta dewan us-

tadz/ah. Sebagai pembina

upacara Dr KH Ahmad Yu-

baidi SH SPd MH.

Dalam amanatnya KH

Ahmad Yubaidi yang biasa

disapa Abah, mengajak ke-

pada seluruh dewan ustadz/-

ah beserta para santri untuk

mensyukuri nikmat yang

sudah diberikan Allah SWT

sehingga saat ini dapat me-

laksanakan upacara dengan

penuh hikmat.                 (Fie)

KR-Istimewa

Dr KH Ahmad Yubaidi SH SPd MH pada upacara

HSN 2022.


